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b ini terdiri dari beberapa sub bab yang meliputi landasan teori yang memuat teori-
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ang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian-penelitian terdahulu juga akan dijelaskan
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bangkan juga hipotesis yang merupakan perkiraan sementara dari hasil penelitian.
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urut Ross et al (1976) teori sinyal menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik
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pa igformasi yang menunjukkan bahwa perusahaannya unggul dibandingkan dengan

e
sahaan lain.
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Teori sinyal mengungkap cara suatu perusahaan mengirim sinyal kepada pihak

1w

erima yaitu investor dalam menganalisa laporan keuangan. Teori sinyal menyatakan
-

aimaga perusahaan yang berkualitas baik secara sengaja dapat memberikan sinyal kepada
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estorg;sehingga para investor mampu memahami dalam membedakan perusahaan yang

=
rkualitas baik dan berkualitas buruk. Pentingnya suatu informasi perusahaan bagi para
Q.

investor=menjadikan teori sinyal sangat dibutuhkan dalam mengambil keputusan untuk
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berinvestasi. Teori sinyal menjelaskan cara bagaimana suatu perusahaan menyajikan sinyal
q

kepada ﬁra pengguna laporan keuangan. Informasi merupakan sesuatu yang sangat melekat
-

bagi inv§tor sebagai pelaku bisnis karena menjelaskan keadaan, catatan atau gambaran baik

suatu pegsahaan pada masa lalu, sekarang ataupun di masa yang akan datang.
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Menurut Brigham dan Ehrhardt (2005) teori sinyal menjelaskan tentang persepsi

manajen@ terhadap pertumbuhan perusahaan di masa depan, dimana akan mempengaruhi

I

on caton investor terhadap perusahaan. Manajer perusahaan akan mengirimkan sinyal
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ada investor melalui laporan tahunan atau laporan keuangan. Laporan keuangan yang
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an~oleh perusahaan dapat memuat kinerja keuangan perusahaan yang baik. Investor
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méerima dan menangkap sinyal positif yang diberikan perusahaan akan mulai
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ai perusahaan dapat diartikan sebagai nilai yang diberikan kepada suatu perusahaan
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h asag terhadap seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Nilai perusahaan dapat
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mberlkan kemakmuran kepada para pemegang saham secara maksimal apabila harga saham

2
saha@ naik. Menurut Putri et al (2020)nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan
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emﬁik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukan kemalcmuran pemegang
=
am juga tinggi. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga

Wl eAley
ey

& ue

ar d saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi, pendanaan (financin
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mar&emen asset.

-
Tdjuan utama suatu bisnis menurut teori perusahaan adalah memaksimalkan kekayaan
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ni% bisnis tersebut. Bisnis juga mempunyai tujuan lain yang ditujukan untuk

Q.
mensejagerakan pemilik atau pemegang sahamnya. Kesejahteraan pemegang saham dapat
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dicapai Engan memaksimalkan nilai perusahaan. Oleh karena itu, memaksimalkan nilai
q

perusahadn sangatlah penting bagi sebuah bisnis. Nilai perusahaan merupakan cara bagi
-

investorintuk mengevaluasi seberapa sukses suatu perusahaan dalam mengelola sumber

dayanyaZNilai perusahaan juga mencerminkan kinerja perusahaan dalam mencapai tujuannya
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yang juga akan mempengaruhi kepercayaan pemegang saham. Penilaian pemegang saham atas

kepercanya terhadap suatu perusahaan dapat digambarkan lewat mekanisme permintaan
- T
edatam pasar modal atau bursa efek.

&
%dp

ai perusahaan dapat diukur dengan harga saham menggunakan rasio penilaian. Rasio
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ifaianzadalah rasio penilaian kinerja saham perusahaan yang telah di perjualbelikan di pasar
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ceto gook Value (PBV), Price Earning Ratio (PER), dan Tobin’s Q.

ning per share (EPS)
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arning per share (EPS) atau pendapatan per lembar saham adalah jumlah keuntungan yang
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a éleh pemegang saham dari setiap saham yang dibeli atau dimiliki. Rumus EPS adalah
=)

=oa 3
?se:%aga bglkut

335 &

o = Laba setelah pajak

=5 B EPS = P

El ; Jumlah saham yang beredar
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b ZPrice to Book Value (PBV)
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35 Price to Book Value (PBV) adalah rasio yang menunjukkan apakah harga saham yang
QU O

—

gdl%erdagangkan diatas atau dibawah nilai buku saham tersebut. Semakin tinggi rasio PBV
>0 —

: faka pd$ar semakin percaya akan prospek dari perusahaan tersebut. PBV juga menunjukkan
< C -

c = (a §

%e%erapf.jauh perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan dari jumlah modal yang

cy
it Vestg'ikan. Rumus PBV dapat dihitung melalui :
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__Harga pasar per lembar saham

PBV

Nilai buku per lembar saham

ujueps
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c. Price garm'ng Ratio (PER)
lﬂice Earning Ratio (PER) adalah perbandingan antara harga pasar per lembar saham
E
perusahﬁn dengan laba per lembar saham yang diterima pemegang saham. PER adalah fungsi

dari per&han kemampuan laba yang diharap di masa yang akan datang. Semakin tinggi PER
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maka akan semakin tinggi kemungkinan perusahaan akan bertumbuh sehingga dapat

meningl@annilai perusahaan.
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v 9 = Harga pasar per lembar saham
8 & PER = ——22P222°D
o3 S Laba per lembar saham
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“dTobin’s Q
isg ¢
@ @ - Rasio Q yang disebut juga sebagai Tobin’s Q Menurut Arief Harefan et al (2020) dan
S5 o o
ca 5 =
i}{gné etzal (413:2017) merupakan salah satu rasio pengukuran nilai perusahaan, rasio ini
22a &
:ﬁd%itgng éengan membandingkan rasio nilai pada saham perusahaan dengan nilai buku ekuitas
g' ® & o
Qﬁpéi‘dﬁ’ahaw Rasio Q dianggap lebih unggul dibandingkan dengan rasio lain karena rasio ini
T T C a
S a2 o
@%ﬁﬁkus “pada berapa nilai perusahaan saat ini secara relatif terhadap berapa biaya yang
sz 2
1idﬂiaautuhk@ untuk menggantinya saat ini. Modifikasi Tobin’s q telah digunakan secara
™ 3
>
%@smterﬁkarena disederhanakan diberbagai simulasi permainan. Modifikasi versi ini secara
o' 5 ?:
>
%stgtlstlk 1g-ra -kira mendekati Tobin’s q asli dan menghasilkan perkiraan 99,6% dari formulasi
=l =
C o
ga@nya rasio Q dapat dirumuskan sebagai berikut :

o

‘%g— e MVE+DEBT
88 Q = (MVE+DEET)
=8 TA
3
23
%Kélerangn
gQ% = = Nilai Perusahaan
3 g w

%

= Jumlah saham yang beredar x harga penutupan saham pada tanggal publikasi

‘uedod
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laporan keuangan

uep siu

DEBT _= Kewajiban jangka panjang + kewajiban jangka pendek

TA Total Aset=TA =EBV+D

319 uen JIM) enewpiu|



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

SSINISNY 40 TOOHDS

HID

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

NVI)I AIM]

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

wpipuad ueﬁuuugdamémun gfuey yedinluad

N

3. Keblj akan Deviden

P@urut Shiolikhah dan Rina Trisnawati (2022) kebijakan deviden merupakan

'l

X

Jakaﬁ dividen merupakan bagian integral dari keputusan keuangan perusahaan. Rasio

bayaEhn dividen menentukan besarnya cadangan internal yang dijadikan sebagai sumber
3

gjem

ua’eﬁ perusahaan. Sedangkan menurut Diewi dan Hielfrida Lila Man (2019) Kebijakan
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n merupakan keputusan yang diambil perusahaan apakah akan membagikan laba
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roleh kepada pesero dalam bentuk dividen atau menyimpannya dalam bentuk
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3
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as Bele
o

ebijakan deviden dapat diukur menggunakan rasio pembayaran deviden (dividen

epun—ﬁuepua_
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t ratio) yang merupakan perbandingan antara dividen per lembar saham dengan laba per
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bar s@am Semakin tinggi rasio pembayaran dividen maka akan semakin menguntungkan

i mve%’tor karena deviden yang diberikan akan semakin besar. Rendah nya rasio pembayaran

E
iden Ekan menunjukkan bahwa perusahaan sedang mengalami penurunan keuntungan

ea@m e@m u
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ingga ﬁlVlden yang diberikan kecil.
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]?PR Jaewdend Payout Ratio

EPS =§21V1dend Per Share ( deviden per lembar saham)
0
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EPS =§arning Per Share (laba per lembar saham)
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4. Kebijal%p Hutang
q
Menurut Brigham dan Ehrhardt (2005) Kebijakan hutang mencakup kebijakan
)
=
pembiayaan perusahaan dari sumber eksternal. Penentuan kebijakan hutang erat kaitannya
o

dengan guktur modal karena hutang merupakan salah satu komponen struktur modal. Suatu

perusah@ dikatakan berisiko jika struktur modalnya mempunyai porsi hutang yang besar,
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namun sebaliknya jika perusahaan menggunakan sedikit atau tidak ada hutang maka

perusah tersebut dianggap tidak mampu menggunakan tambahan modal eksternal untuk

T
nlngk%kan operasionalnya. Dengan tingginya rasio hutang itu menunjukkan bahwa

3

gJEJE

sahai'n tersebut tidak solvabel, yang artinya total hutang perusahaan tersebut lebih besar
3

ta l;asetnya Karena hutang merupakan rasio yang menghitung seberapa jauh dana yang

m&yam

e aka§ oleh kreditur, dan juga sebagai rasio yang membandingkan total hutang terhadap

& di
naeadin 8€H

ktiva suatu perusahaan, maka investor akan berpikir dua kali sebelum melakukan

_
npu!

inmsm)

si~jika suatu perusahaan memiliki asset dan resiko hutang yang tinggi karena

19s 5818 ugqﬁeq
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epu% 1bu

kan aset yang tinggi tersebut didapatkan melalui hutang yang akan meningkatkan

n=h
gu
sHisig

a

u@pum

fagy
2

investasi apabila perusahaan tersebut tidak dapat melunasi kewajibannya tepat pada

6
ojuifiep

tuny@ Kebijakan hutang dalam penelitian merupakan salah satu rasio dihitung dengan

uad

eyl
11Ul sglm e

H

nggungkan Debt to Equity Ratio atau dilambangkan dengan DER dengan formulasi DER

d.'uen

tu me%bagl total hutang perusahaan dengan total ekuitasnyaBrigham dan Ehrhardt (2005).

<«
eoudly ed

nus,

AMacam- rﬁacam jenis pengukuran rasio kebijakan hutang. Diantaranya:

s = a. Debt to Asset Ratio (DAR)
—
3 2 : : : :
5 3 DAR merupakan perhitungan yang dilakukan untuk melihat seberapa jauh hutang
75 =
- <
gmgmblaﬂu aset perusahaan. Rasio DAR dihitung dengan cara membagi total utang terhadap
55 &
total asegerusahaan. Semakin tinggi nilai DAR artinya semakin besar aset perusahaan dibiayai
5 C
— 3 w
gbl%h uta@
o 0
Q. TH
T DAR =—
= TA
2
Keteran%n

DAR = g?bt to Asset Ratio
TH = T(&l Hutang

TA = T@l Aset
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b. Debt to Equity Ratio (DER)

@bt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang menampilkan perbandingan antara

- =
dana yang berasal dari modal pemilik perusahaan dan hutang dari kreditur. Semakin tinggi
Hilai DER artinya semakin besar penggunaan utang dibanding dengan modal sendiri.
3z 2 ,
3 % = Total Hutan
£S5 = DER = g
5 =2 Total Modal
n o A
>S9 ]}
é' crzi 7@16 Interest Earned Ratio (TIE)
23 g
= = Fime Interest Earned Ratio (TIE) menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
)] o o]
9 o
ﬁqef;lbagar beban bunga kepada kreditur. Semakin tinggi nilai TIE akan semakin baik bagi
> a
= 3
ﬁarfgf investor karena menunjukan kesanggupan perusahaan dalam membayar biaya bunga dari
g
ba perusahaan
:
x Laba sebelum bunga dan pajak
3 TIE = greanpal
) Bunga
2,
=
)

e

d. Leng Term Debt To Equity (LTDE)

19

f’ong Term Debt To Equity (LTDE) Rasio utang jangka panjang terhadap modal

wguep uejwnjuedsuaw eduey 1ul

erupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya jumlah utang jangka panjang

E-1

@rhadz& modal.

o Total hutang jangka panjan
> = ILTDE = g)angka panjang
c w0 Total Modal

= @0

& =

e. I!&ced Charge Coverage Ratio (FCCR)

iixed Charge Coverage Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

ju

perusagtan dalam menutupi beban tetapnya termasuk pembayaran dividen saham preferen,

bunga,gewa, dan angsuran pinjaman.

EBIT+Bunga+Kewajiban sewa

FCCR =

Bunga+Kewajiban sewa
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Profitabilitas

P@-urut Ardiani et al (2021) profitabilitas sangat penting bagi suatu bisnis karena
- T

m@upakamn salah satu faktor untuk menilai baik buruknya kinerja suatu bisnis. Semakin baik
T o 0

u%)%tumbl-glan profitabilitas suatu perusahaan maka kinerja perusahaan dianggap baik dan

%;u%g gerusahaan dimasa yang akan datang juga semakin baik. Perusahaan dengan rasio

Ep%t‘fﬁt’éabi]ias tinggi memilik kemungkinan yang besar untuk membagikan dividennya. Karena
O — @

%@e@br ’tfcrtarik dengan pembayaran dividen maka investor akan meningkatkan minat untuk

3 o

%g@é;irgestgsi pada perusahaan yang membagikan dividen yang besar.

So & =

@ g% Pé}ﬁtabilitas perusahaan dapat dilihat dengan berbagai cara seperti melalui laba

° o

E!f);gerési, lgba bersih, tingkat pengembalian investasi, dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik.

gR%urm (g1 asset (ROA) merupakan salah satu rasio untuk mengukur profitabilitas melalui

%ébandi%an laba bersih dan aset. Profitabilitas dapat diukur menggunakan beberapa cara
©

7
S

X @_A){
g

R&turn on Assets Ratio (ROA)

®

(319

Return on Assets Ratio (ROA) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan

perusahaan dalam keseluruhan dana yang dimiliki perusahaan dalam bentuk aktiva

= .
yang digunakan untuk mendapatkan keuntungan.

_np
ROA = A

:1aquwins uexingakuaw uep ueywnjuedussy

giusig 3

319 ueDny YIM) exietiiofu) dep Si

erangan :

‘uesode) ueunsnAuad ‘yelw) efiey uesnnuag,'uel),

A = Return On Asset

Net Profit (Laba Bersih)

Total Asset (Total Aset)
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b. Return on Equity Ratio (ROE)
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@ Return on Equity Ratio (ROE) merupakan rasio yang menilai kemampuan

T
perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang saham perusahaan. ROE

o]

©
dihitung dari pendapatan perusahaan terhadap modal pemilik perusahaan.

- 3
» X Laba Bersih
>z ROE =——
z W Total Modal
5 =
2 &
¢z Return on Investment (ROI)
c 7
5 -+
“é g Return on Investment (ROI) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan
>3
o =
é pérusahaan dalam menghasilkan laba dari investasi yang dilakukan. ROI juga
i wn
S o
§ nigrupakan suatu alat pengukuran yang menunjukkan keefektifitasan manajemen dalam
@ 35
=,

mengelola investasinya.

-
% ROJ = L2baBersih
o Investasi
=
2,
=
d. Net Profit Margen (NPM)
L
=)
%‘ Net Profit Margen (NPM) merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba bersih. NPM merupakan

petbandingan antara laba bersih dengan penjualan

0n

[y

— Laba Bersih
o NPM = ————2
= Penjualan
%

. Képijakan Likuiditas

Menurut Mahanani dan Andi Kartika (2022) Kebijakan likuiditas merupakan

ueps

kgmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh
=h
tgnponya atau dapat juga dipahami sebagai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
l%wajiban atau hutang yang harus segera dibayar dengan aktiva lancar perusahaan.
x
Riésio likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam
r*menuhi kewajiban jangka pendeknya. Perusahaan yang tingkat likuiditasnya tinggi
o
)
=)

Q
®
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menandakan perusahaan tersebut memiliki mampu dalam melunasi hutang lancarnya

s@ra tepat waktu. Perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajiban jangka

T
péndeknya akan memiliki likuiditas yang rendah. Perusahaan yang dapat dengan segera

©
memenuhi kewajiban keuangannya menggambarkan perusahaan tersebut memiliki
3

kinerja keuangan yang baik schingga perusahaan memiliki kesempatan untuk
o)

milakukan pengungkapan informasi yang lebih luas, seperti informasi lingkungan dan
Q

~_

sgsial perusahaan, dan menciptakan pandangan positif sehingga para stakeholder selalu

-+

-+

bérada pada pihak perusahaan dan mendukung perusahaan tersebut. Likuiditas dapa

dmukur menggunakan beberapa cara :

ep

a.“Current Ratio (Rasio Lancar)

=)

=4

§ Current Ratio (Rasio Lancar) menunjukkan kemampuan perusahaan dala, melunasi
Q

% kewajiban jangka pendeknya melalui seluruh aset lancarnya. Semakin tinggi
=

;Current Ratio artinya semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi
=

% kewajiban jangka pendeknya.

Q

e Asetlancar

Current Ratio = —
Kewajiban lancar

B5Quick Ratio (Rasio Cepat)
0n

e
é Quick Ratio (Rasio Cepat) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan

-
W perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek dengan aset lancar selain
n

g- persediaan yang dimilikinya. Tingginya Quick Ratio menunjukkan aset lancar

@ perusahaan yang dikurangi persediaan lebih besar dari kewajiban lancar.

Asetlancar—Persediaan

Quick Ratio =

Kewajiban lancar

. Cash Ratio (Rasio Kas)

31D uen] AqIM)| e)iew.Ioju] u
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Cash Ratio (Rasio Kas) merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas dan setara
@<as perusahaan untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Nilai Cash Ratio yang tinggi
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya.

Kas+Setara kas

Cash Ratio =

Kewajiban lancar

nig exdio e
W oy 1811w eadd yeH

rusahaan

%us

uran perusahaan adalah besar atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari

uipuaday yemun eAuey uediinbuad ‘e

epupn 1bun

&

)| eﬂ%x ynfies neje u@eqas dinnbusw bueue)iqg |
H
=

tal aktiva perusahaan,total penjualan, total ekuitas perusahaan, total karyawan, dan

£

Jul EEp S1gsig )

ya i

Fn-

apHalisasi pasar saham perusahaan. Menurut Mawar Sharon R. Pantow et al. (2015)

bu

S
=3

erusahaan merupakan Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan

jewt®

ntung;.n Investor mencari perusahaan yang menguntungkan karena diyakini mampu

en,ngéJad e

edugd iui sf

:h@nghasﬁkan keuntungan yang tinggi. Kreditor mengharapkan keuntungan perusahaan

uad,*
Jua

n

U:}m%ningka‘t’ karena keuntungan yang diperoleh perusahaan digunakan untuk membayar bunga

Q)C

gl
@Lu
ao]
o)
=N
&0
!
S,
5
=

pu

Pengelompokan perusahaan atas dasar skala operasi (besar dan operasi) dapat dipakai

dhlUaw ue

h inﬂstor sebagai salah satu variabel dalam menentukan keputusan. Jumlah aktiva

- . .
sahaan yang semakin besar menggambarkan bahwa perusahaan tersebut sudah mencapai
-

B#ns

ap kgewasaannya. Perusahaan yang sudah berada di tahap kedewasaaannya maka
=
%perusahdg.n tersebut telah memiliki arus kas positif serta diprediksi akan menguntungkan dalam

JodepueungnAuad, ‘yeiw) el
ETe u%ﬂnq

kurun Wﬂ(tu yang relatif lama. Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang usaha
S
kecil, mito dan menengah, berdasarkan ukuran nilai kekayaan bersih dan hasil penjualannya,

perusahgn dibagi menjadi tiga kriteria usaha, yaitu:

31D uep| MMy el
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EN g

(1) Usaha Mikro

[@ha mikro memiliki kriteria kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima
= T
&Puh Ju% rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha,atau memiliki hasil

@JEJE

Jualaria'tahunan paling banyak Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah).
3
ahaKecil

rﬁdam

110 eyd1 %H

o)
U@ha kecil memiliki kriteria kekayaan bersih lebih besar dari Rp 50.000.000 (lima

Jnun e/(ueq,u\ed!mc@uad,@

€lbeqas dn

[
Gl

Juta ruplah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak

Mls

1nyupday
n

pug 1bu

ukf-rtanah dan bangunan tempat usaha,atau memiliki hasil penjualan tahunan paling

k Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah).

n)as gele u
2|

%eﬁuu
g
Eéue

SI

BZS o

%5: [%ah%_Menengah

g % Ugaha menengah memiliki kriteria kekayaan bersih lebih besar dari Rp 500.000.000
géléna rat;s juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000 (sepuluh milyar
%Lé)iah) tigak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha,atau memiliki hasil penjualan tahunan
f&)leglh darng 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
ifR% 50.00@.000.000 (lima puluh milyar rupiah).

Q:Eflnghkator ukuran perusahaan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:

%éFmﬂzize = LogN (Total Aktiva)

é %% &tiva adalah harta kekayaan atau sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan.
1éS%nakingbesar aset yang dimiliki, perusahaan dapat melakukan investasi dengan baik dan

=i

emem& permintaan produk. Hal ini semakin memperluas pangsa pasar yang dicapai dan
akan meipengaruhi profitabilitas perusahaan.

=
(2) Firn@ize = LogN(Total Penjualan)

Penjualan adalah fungsi pemasaran yang sangat penting bagi perusahaan untuk

TH

mencapdi tujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba. Penjualan yang terus meningkat dapat

31D uepi MMy



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

- < menutup biaya yang keluar pada saat proses produksi. Hal ini laba perusahaan akan meningkat

yang kerftodian akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan.

g

o Q(E Firm Slze = LogN(Total Kapitalisasi Pasar)
Uw U 2
é Eé a Kap1ta11sas1 pasar adalah nilai pasar saham suatu perusahaan, dihitung dengan
= oo 3 E
2382 & = . C .
> - grzéngahkan jumlah saham yang beredar dengan harga saham saat ini. Ini digunakan sebagai
Q < 3 © L
;_ g ﬁ?@r%n kmerj a perusahaan dan kondisi pasar saham. Perusahaan dengan kapitalisasi pasar yang
o =2 % S = [
Q, % %e@ﬁébesar dianggap lebih stabil dan sering dianggap sebagai saham blue-chip.
55823 5
A—a ® 2 c
é‘Bé Eﬁﬂ&elgj mTerdahulu
=S o0§ a
3325 ¢ Sebelum penulis melakukan penelitian ini, terdapat beberapa peneliti telah melakukan
S833 3 ¢
§ > geﬁelﬁlanmterhadap nilai perusahaan. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang memberikan
s 5=
< %gaignbarangdan hasil penelitian yang berbeda-beda terhadap nilai perusahaan. Perbedaan hasil
% gegehtlan‘ terdahulu yang berbeda-beda menjadi salah satu alasan peneliti tertarik untuk
) _D
( 3
En%akukan penelitian lebih lanjut mengenai nilai perusahaan.
i Tabel 2.1
S >
32 Penelitian Terdahulu
JucEJIgDeneI itian Pengaruh ukuran perusahaan, kebijakan hutang, profitabilitas terhadap nilai
E 3 7 perusahaan (studi kasus perusahaan properti yang terdaftar di bursa efek
cx o Indonesia
Ta@g Penelitian 2016 — 2020
Tafy @Publlkam 2021

Nama Penulis

Yohana, Andi Intan. Bp, Nawang Kalbuana, Catra Indra Cahyadi

Variabel Independen

Ukuran, hutang profitabilitas,

Sektor Penelitian

Perdagangan di BEI

Variabel Dependen

Nilai Perusahaan

Teori Peneligan

Teori sinyal

Hasil Penelifian

1. Ukuran Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa ukuran

perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaan

sehingga hipotesis 2 ditolak.
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1al ele

- 2. Hutang = Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa kebijakan hutang
berpengaruh negatif signifikan terhadap nila perusahaa sehingga
- . hipotesis 3 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kebijakan
;U %g ; hutang pada perusahaan properti yangdigunakanpada penelitian ini
géé . dibawah rata-rata dengan nilai perushaan dibawah rata-rata. Yang
§ g % § ; artinya semakin kecil kebijakan hutang hutang maka semakin kecil nilai
g g?% g perusahaan.
§§ % Q_é % ‘ 3. Profitabilitas = Berdasarkan hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas
é §§ g 3 berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan sehingga hipotesis 5
i % g é’ % diterima.
@%Igpégelitian Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan
%%g § ; terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Infrastruktur,
| é%a Utilitas, dan Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
33 B 2015-2018)
“Tahun Penelitian | 2015 - 2018
"Ta'z @Publikasi 2021
NagijegPenuliis Tunggul Priyatama, Eka Pratini
Selgtoic;Penelit‘ian Usaha infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang ada di bursa efek.
%_ g Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI)

Vaaagel Independen

-

struktur modal, profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan

Variabel Dependen

3

Nilai Perusahaan

TegrizPenelitian

Teori Sinyal

Hasil Penelitia
3 C

o
0]
i

‘uedode) u

menunjukkan bahwa struktur modal dan profitabilitas berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan infrastruktur, utilitas dan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.
Likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai
perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2018. Implikasi dari penelitian ini antara lain bahwa
tambahan hutang pada struktur modal perusahaan dapat menjadi sinyal positif
bagi investor yang dapat meningkatkan nilai perusahaan karena tambahan
hutang pada suatu perusahaan dapat digunakan untuk tambahan dana investasi

dan penghematan pajak perusahaan. Kemudian peningkatan nilai profitabilitas
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dapat menunjukkan prospek perusahaan yang baik bagi investor karena banyak

investor yang tertarik pada perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik,

dan berdampak pada peningkatan permintaan saham dan nilai perusahaan.

Uo UL ‘
Lgr ieél%’enelitian Pengaruh profitabilitas, struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas dan
?; %@é § = kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan
g NamaPenu I|s Adevia Ananda Gz, G. Anggana Lisiantara
g %elgto;m%P‘m_éh Iian Sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021
< Tahun peneliian | 2017 2021
ﬁaéué’ p&bllkﬁSl 2021
g‘éaéaﬁeé dependen 1. Nilai perusahaan
% § ;D % L:c : 2. Profitabilitas
fz %;:% g z: 3. Struk Modal
f §§ 4. Ukuran perusahaan
g 83 2 5. Likuiditas
%j g% - 6. Kebijakan deviden
T Te@r@enelltlan Teori sinyal
Ha%l%enelltlan 1. Nilai perusahaan
%% tolak ukur yang dijadikan persepsi oleh investor terhadap
%_ Q% perusahaan, yang sering dilihat dari harga saham perusahaan tersebut.
23 2. Profitabilitas
% é f Berdasarkan  hipotesis pertama penelitian ini  menyatakan
é % = bahwasannya  profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
% 2 j penelitian ini menyatakan bahwasannya profitabilitas
%g % j berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
_§ . 3. Ukuran perusahaan
Bahwasannya  ukuran  perusahaan  berpengaruh  signifikan
terhadap nilai perusahaan artinya, Ukuran perusahaan dilihat dari total
aset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat dipergunakan untuk
7 kegiatan operasi perusahaan.
x 4. Likuiditas hasil tersebut menunjukkan bahwasannya likuiditas

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya, perusahaan

yang memiliki likuiditas yang tinggi dalamdisimpulkanperusahaan
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17 G tersebut memiliki internal financing yang cukup digunakan untuk
iz membayar  kewajibannya.  Semakin  tinggi likuiditas maka
- z kemampuan perusahaan menyediakan dana untuk pembayaran
;;U ;g ? dividenkepada pemegang saham akan besar.
= ﬂéé 2 _ 5. Kebijakan deviden
Fj 2 §§ > = Hasil tersebut menunjukkan bahwasannya kebijakan dividen
§ g §§* g ; berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya, pembayaran
;{ §§ % Q_é ‘ dividen yang besar dapat dijadikan cermin dalam melihat
ci_, §3 §§ § perkembangan perusahaan di masa yang akan datang, maka
%_ % é % % i pembayaran dividen yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan.
Lg ~EJ%JI?P(’;;&‘elitijm Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kebijakan Hutang dan Kebijakan
‘g > ;tg 2 3 Dividen Terhadap Nilai Perusahaan
: Taléuéﬁ L;nelman 2015-2019
Tahur P bllka5| 2022
fj Naé’a% enulis. Vivi Hendryani, Muhammad Nuryatno Amin
\Sel'gtoi‘ﬁ nelltlan Perusahaan Non Keuangan di BEI
Etag I Independen variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, kebijakan hutang serta kebijakan
>3 dividen
Vari a;éel Dependen Nilai Perusahaan
Te@fﬂj’enelltlan Teori Keagenan
Hagll“ePenelltian 1. Ukuran perusahaa
§ QC%* ? Ukuran Perusahaan menjadi variable bebas pertama dalam penelitian
% 2 i ini, hasil menunjukan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
%g % ; variable dipenden Nilai Perusahaan.
el " 2. Profitabilitas
f Hasil variable kedua yaitu Profitabilitas, yang menunjukan bahwa
Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian
ini menyatakan bahwa Profitabilitas adalah salah satu indikator
7 penilaian perusahaan, serta juga salah satu faktor utama yang
x diperhitungkan investor sebelum investasi.
* 3. Hutang
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- Dari hasil yang diperoleh menunjukan Kebijakan Hutang berpengaruh
positif terhadap Nilai Perusahaan. Investor memperhatikan besarnya
- I risiko jika perusahaan memiliki utang yang tinggi.
T % E 4. Kebijakan Deviden
é éé é . Hasil dari kebijakan dividen, diperoleh bahwa kebijakan Dividen tidak
Fj § gé § _ memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan. Dalam penelitian ini
§ g §§; g meyebutkan adanya kebijakan dividen yang dibuat oleh manajemen
;E §§ % Q_é 5 ‘ perusahaan tidak menjadi pertimbangan para pemodal untuk
ci_, é §§ é 3,4 menginvestasikan dananya pada sebuah perusahaan.
g@l@jlé@e@ehtﬁn Pengaruh Likuiditas, Struktur Modal, Profitabilitas, Kebijakan Dividen dan
g § ;?; = L:C Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Properti dan
fz ?g g;f § 3 Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
; Taléuéﬁ L;nelltlan 2015-2019
% Tahurp bnkasu 2021
fj Nagw% enulis. Nike Aprilya Agatha, Moch. Irsad
il Se; 02‘3 nelltlan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pertahun.
étag I Independen 1. Likuiditas
% § 2. Struktur modal
Bl § 3. Profitabilitas
§ % - 4. Kebijakan deviden
%g é f 5. Ukuran perusahaan
Vaﬁagel Dependen Nilai perusahaan
TeéngP nelltlan Theory of signaling
Haglg? nellgan Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa likuiditas dan struktur modal
_§ . » berpengaruh negatif terhadap Nilai perusahaan, dan untuk profitabilitas
kebijakan deviden, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan.

Judul Penelitran

Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, Kebijakan Dividen, Sales

Growth, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Tahun Penelitian

2015 - 2019

Tahun Publikasi

2022
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-Nama Penulis

Jayanti Rosalia, Wikan Budi Utami, Desy Nur Pratiwi

Sektor Penelitian

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pertahun.

Variabel Independen 1. Struktur modal
- 2. Profitabilitas
g §§§ 3 3. Kebijakan deviden
3 %@é v 3 4. Sales growth
Q%' %g% 5 5. Ukuran perusahaan
- Qr'n@b(mﬁl Q_éependen Nilai Perusahaan
él—%s& éér@litian 1) struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
%; % % é* LEC = perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai hutang yang tinggi dapat
% éé é % meningkatkan usaha apabila penggunaan hutang yang efektif untuk
g §;D %; menaikkan jumlah laba agar lebih tinggi dari beban bunga hutang
2 ii ;:% g - sehingga dapat menaikkan nilai suatu perusahaan.
g § g 2) profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
g 3 2. o perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan profitabilitas yang
% %% 2 tinggi dapat dihasilkan melalui besarnya hutang yang terkendali dalam
~ ;D % modal usaha sehingga usaha yang semakin meluas dapat maningkatkan
% % nilai perusahaan.
Dj; § 3) kebijakan dividen berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
% g nilai perusahaan, walaupun perusahaan properti dan real estate yang
g ; terdaftar pada Bursa Efek Indonesia telah efektif dalam pengelolaan
g% =3 laba untuk pembagiandividen namun, kebijakan dividen yang
é § i diterapkan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap besarnya nilai
5 § : perusahaan.
ET % 4) sales growth berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai
§ ’ perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan properti dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak dipengaruhi
secara signifikan oleh laju pertumbuhan penjualan.
5) ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap

nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang
kecil memiliki kemungkinan lebih menarik investor apabila jumlah

total aset lebih tinggi daripada perusahaan yang berskala besar.
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Pengaruh kebijakan deviden, kebijakan hutang profitabilitas, dan kepemilikan

manajerial terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2015 — 2019

SJ igat?su@ enelltlan 2015 - 2019

| f @Jé ubliaksi 2021

; éagi%%inulls desi eka ardiani, sri hermuningsih, ratih kusumawardani

g éegtoé“ Pgnelitlan industri barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia

1 ‘%a% Eﬁelm_é dependen 1.Kebijakan Deviden

ég §§ g 2.Kebijakan Hutang

13882 & 3 Profitabilitas

‘; gé é % ﬁ 4.Kepemilikan manajerial

%@a@a%eEDer}enden Nilai Perusahaan

?; %eéﬁi%eéelitian Teori Sinyal

fHaﬁl% nelitian Kebijakan Dividen (DPR) berpengaruh positif dan signifikan pada nilai

Tf % % 3 perusahaan (PBV). Kedua, kebijakan Hutang (DER) berpengaruh positif dan

%j g% - tidak signifikan pada nilai pierusahaan (PBV). Ketiga, profitabilitas (ROA)

il g % berpengaruh positif dan signifikan pada nilai pierusahaan (PBV). Kieiempat,
% % kiepiemilikan Manajierial (KM) berpengaruh positif dan tidak signifikan pada
§§ nilai pierusahaan (PBV). Sedangkan kebijakan dividen, kebijakan hutang,
% g profitabilitas dan kepemilikan manajerial secara simultan berpengaruh positif
?);D dan signifikan pada nilai perusahaan. Saran bagi perusahaan yang menjadi
g é f objek yaitu lebih memperhatikan berbagai faktor dari nilai perusahaan sebab
é % = mampu membuat berkembangnya perusahaan waktu mendatang.

Juc%l%enelman Pengaruh struktur modal, likuiditas, ukuran perusahaan,dan profitabilitas

terhadap nilai perusahaan

Tahun Penelitian

2018 — 2021

Tahun publikasi

2022

Nama Penulis

Heni Tri Mahanani, Andi Kartika

Sektor Penetitian

Sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Variabel Indépenden

Struktur modal, likuiditas, ukuran perusahaan, profotabilitas,

Variabel Dependen

Nilai Perusahaan




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

eori Penelitian

SSINISNT 40 TOOHD

Teori Sinyal

VoY
52
¥
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RN
a—
Q)
H

asil Peneh@

1. hasil analisis yang sudah di lakukan dalam penelitian ini dapat di ambil

kesimpulan jika struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan,

—.Q)

e n Q 9 QJ R Lo ; . . . ; ;
Yo OB § likuiditas berpengaruh posistif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
4o 2 g o
< Eé @ & ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
. g' = 3 3 ) o ) o
q 3 § g § ; perusahaan, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
1~ __@
EEEEE
22°3 2% %
5, = O =
g“]%d@ gerglltli_h Pengaruh kebijakan dividen, ukuran perusahaan, profitabilitas, kepemilikan
2.5 > 2
§ 5 § ; Q § institusional dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan(Studi
222 c § . :
§ g Eu(g % s Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang TerdaftarDi Bursa Efek
Ccagz s @ .
5 gg c @ = Indonesia
B¢ x2 &
STahanPenelitian | 2018 — 2020
(@] g g ah
~Tahun publikasi 2022
R o,
Uf;{\lanfa@enulisi Nisa Nafisa Sholikhah, Rina Trisnawati
= Yo
o 2 s
3 3.
Sek?or‘?enellt@n Sektor industri
2
Var@bgel ; Profitabilitas, ukuran perusahaan, kebijakan dividen, akuntansi keuangan,
Indg)@den e leverage, likuiditas, struktur modal

Varraby Dependen

Nilai Perusahaan

Vari%itgl Moarag

(h

Teofi Eenelltﬂn
S

1u

:Jaquin

7]

Q
©
(@]
3 -
Q
=

Teori Keagenan

Teori sinyal

Hasil P

1.Kebiakan dividen tidak berpengaruh terhadap

nilai perusahaan.

2.Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

nilai perusahaan.

3.Profiabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
4.Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

5.Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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dul Penelitian

SSINIYNY 40 TOOHDS

ORIV MY

@

Dampak CR, DER dan NPM terhadap Tobin’s Q perusahaan sub sektor

kosmetik dan barang keperluan rumah tangga yang terdaftar di Bursa Efek

- u
o o O = Indonesia
Uo U9 o,
e =
cTahgnPenelitian 2020
i % T 3,
“Tahdnzpublikasi 2020
-8 %; n::)r =3 _(5_) E
“Nama Penulis> Debi Eka Putri, Eka Purnama Sari
o 2 % 8_ = ()
gsék@ Penelitian Sektor Kosmetik dan barang keperluan rumah tangga
gvér%bfél Independen | Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin
“Variabel Dependen | Nilai Perusahaan
b oe S o
D QO 5 § o Q
5Variabel Moderasi | -
» =1 o
“Pengukuran Véariabel | 1.Nilai perusahaan
s o2 o
2 25 3 Tobin’s Q = MVE+DEBT/TA
BN L o A
o 2 g . .
3 % = 2.Current Ratio = Asset Lancar/Kewajiban Lancar
= 2
=3 Q T -
= ; 3.Debt to Eqiuity Ratio = Total Hutang/Total Modal
>3 Q
~ x ()
% 5 - 4. Net Profit Margin = Laba bersih/Penjualan
Teofi %enelitian Teori Keagenan
=2 B
5 A& Teori sinyal
- |
Hasg If’(;?enelitﬁn Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin berpengaruh positif
e g = terhadap Tobin’s Q.
§ . al
§ Q.
o
Judul Penelitian Pengaruh ukuran perusahaan, Corporate Governance dan struk modal terhadap
=
P~ o . .
§ nilai perusahaan (Studi empiris pada perusahaan pertambangan yang terdaftar
-4 di bursa efek Indonesia periode 2011 — 2014)
E
Tahun Penelitian 2011 -2014
A
Tahun publil§_&i 2017
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EM g

ma Penulis

SSANI

DRV MM

Riana dan Diah Iskandar

Sektor Penelitian

—_

Sektor pertambangan

B X
oVariabel IndeEenden

V- U9

Ukuran perusahaan, corporate governance, dan struk modal

A\

neliti

o~
@D
o

Teori Keagenan

Trade off Theory

e
cVariabel Dependen | Nilai Perusahaan
S = 2
“Variabel Moderasi | -
-VERTdBel MIOTE
§ =355 =
ngngul@u@p \Fgriabel 1.Nilai perusahaan
> —
2 g 5 o
ST XY E 3 Tobin’s Q = MVE+DEBT/TA
o S o a s
> 5 © == E’
o % S o 2.Ukuran perusahaan = Log natural (Total Aset)
t2228 &
=3 Q =. ars . . . X sah dimiliki institusi
3325 @ 3. Kepemilikan institusional = 22~ Y209 T TS 3 100%
T _% S % X saham yang beredar
Q
B~ 5@ 3 4.Dewan Direksi = Ukuran dewan direksi = jumlah anggota dewan direksi
Q (]
= =] =
I 3 o Komisaris Independ
5 3 o 5.Komisaris Independen = ————— = "ZPEREER_ 10004
&S o = Anggota dewan komisaris
= = -
> E A 6.Struktur modal = DER = Total hutang / total ekuitas
5 x
i an
g =)
> 1]
> e
S

@
=
>
=

Has n

-

:Jaquins ueyingakuaw {Bp ueywniuBbuaw eduey 1ul sijny eAley ynunias neje ueibeq
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1.Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2011-2014

2. Kepemilikan Institusional secara parsial berpengaruh terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2014

3.Dewan Direksi secara parsial tidak berpengaruh siginifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2011-2014
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4. Komisaris Independen secara parsial tidak berpengaruh siginifikan
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di
5. Komite Audit secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek

6. Struktur Modal secara parsial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia periode 2011-2014
Indonesia periode 2011-2014

periode 2011-2014.

@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smﬁnr_n Wmm-:u QN: _Sﬁoq.amﬁm—nm —A<<_—A —Amms mmm

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh kgrya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masallah.

SCHOOL OF BUBINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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: <. Kerangka Pemikiran

Tlijuan dari dibuatnya penelitian ini adalah untuk meneliti berbagai faktor seperti

mper%aruhl harga saham pada perusahaan tersebut akan naik dan meningkatkan nilai
sah@n. Menurut Ananda dan G. Anggana Lisiantara (2022) kebijakan deviden

eng‘aj:llh positif terhadap nilai perusahaan.

] ugunsnfyad
rg uemgqa/ﬁu

qu

N —_ -t

Oo ﬁk&ljakan deviden, kebijakan hutang, profitabilitas, kebijakan likuiditas, dan ukuran

@€ c Lg)é‘usahaan terhadap nilai perusahaan non cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

35853 1« =

59 >3O o :

@ > = ?agu&2020—2022.

3o =0 =  w

ELx270° 38

3 o o g DJ

5325 do @ngaruh Kebijakan Deviden Terhadap Nilai Perusahaan

2555% 2

53 § > o é Kebuakan dividen merupakan keputusan perusahaan untuk membagikan saham sebagai

325F% 49 =

) g n 5 c <

ERE diyiden atau laba ditahan untuk digunakan mendanai investasi di masa depan. Kebijakan

L= g% c >

£533c.% . o

5 % o g;hgvlcten gapat membantu investor untuk menilai baik buruknya perusahaan, karena

E S5 L a 5 a Q

T< o &0 w =

‘éé o %éofakarf dividen dapat membawa pengaruh terhadap harga saham perusahaan. Teori

o o C

a =2 s = -

© g géyal menj jelaskan bahwa perusahaan harus mendorong untuk memberikan informasi laporan

2% 25 =

c § ] g:zuangalf kepada pihak eksternal. Berdasarkan teori sinyal, jika perusahaan memiliki

o) 5

= 3

c =)

§ gnﬁormam yang baik maka akan memberi sinyal baik kepada para investor sehingga
Q

= =5 ;

Q 0n .

< “dapat menarik para investor untuk menanam modal di perusahaan. Jika banyak investor

g 83 :

& @@g melakukan investasi pada perusahaan tersebut maka kebijakan deviden dapat

>} —

o 3.3

Q

&

3

on

@D

>

c

=

Q

©

Q

©

C

>

ngar&h Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan

N
'um_ogde
o2

Igebij akan hutang adalah kebijakan manajer keuangan untuk mengerahkan sumber daya
keuangafd dari luar perusahaan serta kebijakan perusahaan untuk mengatur sejauh mana
perusahaan menggunakan modal utang dalam aktivitas operasinya. Didalam teori sinyal
strategi Siebijakan hutang sebagai suatu pengaturan diambil oleh perusahaan untuk

memperkirakan besaran kapasitas perusahaan dibiayai oleh hutang. Strategi utang yang

diterapkiﬁ perusahaan juga menjadi faktor yang harus diperhatikan oleh pemangku

310 Ul
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kepentingan dalam menentukan pilihan investasi. Perusahaan yang memiliki tingkat hutang

yang baiknaka akan memiliki nilai perusahaan yang tinggi, hal ini dikarenakan para investor

nm@llhat klnerja perusahaan berdasarkan tingkat hutang.

'l

oo
§§ _ Kébijakan utang menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan, karena kebijakan utang
::deajgagmenjadl penilaian bagi direksi perusahaan. Pengelolaan yang baik tidak hanya membantu

dménin gkatkan efisiensi operasional sektor keuangan tetapi juga tercermin dalam kemampuan

%nlén%lola kewajiban jangka pendek dan jangka panjang. Menurut Hendryani dan Muhammad
é\@rygtncrAmin (2022) menyatakan kebijakan hutang berpengaruh positif terhadap nilai
éaéffu;haan.

E;Péngghruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

?@ % Pfoﬁtablhtas adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari
iﬂﬁ%rbagal kemampuan dan sumber seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan
Ed%q masjh banyak lagi sumber laba perusahaan. Semakin besar laba suatu perusahaan, maka
=3 ;

g’ise%nakin baik pula kinerja dan peluangnya di masa depan. Didalam teori sinyal perusahaan
éd%gan rasio profitabilitas yang tinggi mempunyai kemungkinan lebih besar untuk
_%frgmbaglkan dividen. Sejalan dengan teori sinyal, manajemen akan memberikan informasi
gy%g me%lggambarkan kesuksesan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi akan diterima oleh
%n%estor ;ebagal sinyal positif dan akan mendorong para investor untuk menanamkan modalnya
%é?da perusahaan tersebut.

z 7

Séjalan dengan teori sinyal, profitabilitas yang tinggi dapat dianggap sebagai sinyal
positif bagi pasar modal karena menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan
menghasilkan laba yang stabil dan mengelola operasional bisnisnya secara efektif.
Profitabthtas adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari berbagai
kemamp#ian dan sumber seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan dan

masih banyak lagi sumber laba perusahaan. Semakin besar laba suatu perusahaan, maka
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S.

éemakin baik pula kinerja dan peluangnya di masa depan. Perusahaan dengan rasio

profitabilitas yang tinggi mempunyai kemungkinan lebih besar untuk membagikan dividen.

—

ﬂSﬁalan cfengan teori sinyal, manajemen akan memberikan informasi yang menggambarkan
T o

9
ed

é(@uksesan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi akan diterima oleh investor sebagai sinyal

dan akan mendorong para investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan

@Jam

1

dig Eey

ool

ebut. §Banyaknya investor yang menanamkan modal akan mempengaruhi nilai perusahaan

Jhun gAueq_gedu
8|6eq93 din

a langsung yang tercermin dari harga saham yang meningkat. Menurut Rosalia et al.

r@un!a

1bu

22 enyatakan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

1os Be u
u
\./

upbunuaday
gin
buepun¥®uep

ruh Kebijakan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan

Lﬂguiditas merupakan suatu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur

@ 1n1 eduey y

ondisi suatu perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya. Perusahaan akan di

akan l1ku1d apabila mampu membayar hutang jangka pendeknya. Dalam teori sinyal hal ini

kareliakan jika likuiditas yang tinggi akan lebih menjamin jika perusahaan akan

nuag_‘ueugwauedwuex!p!puad

eoustu ed@&) 1ul

nyelesalkan hutang jangka pendeknya tepat waktu, sehingga dapat menarik perhatian para

2

estor ‘dengan menunjukkan hasil keuangan yang baik dan membuat kualitas sebuah

1 eALeY ug
Eyjw

sahaan lebih baik. Perusahaan yang tidak bisa membayar hutang jangka pendeknya akan

Lguep

eri label tidak liquid, sehingga perusahaan kehilangan kemampuan untuk menghasilkan

ad 'y
>11ndéé‘/(ua

g

a Mdfurut Mahanani dan Kartika (2022) likuiditas berpengaruh positif dan signifikan

adap n11a1 perusahaan.

:Je%\uns

‘uedodg) ueunsnAu

Pengarﬁ}h Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Wkuran perusahaan merupakan skala pengukuran yang dipertimbangkan dari total aset
suatu bisilis atau organisasi yang menggabungkan dan mengatur banyak sumber daya berbeda
untuk tu@an memproduksi barang atau jasa untuk dijual. Besar kecilnya suatu perusahaan
ditentukéﬁ oleh banyaknya aset usaha yang digunakan untuk menjalankan perusahaan tersebut.

Ketika total aset perusahaan relatif besar dan nilai pasar, nilai buku, dan laba perusahaan tinggi,
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manajer mempunyai wewenang lebih besar untuk memanfaatkan sumber daya dan aset

perusahdan)

u
Ménurut teori sinyal, ukuran perusahaan dapat dianggap sebagai sinyal positif bagi

(2]

L

2
ar modal karena ukuran perusahaan yang besar menunjukkan bahwa perusahaan tersebut

aw Biese)ig

digfuad e
H

%B
&

uny;:éli sumber daya dan kemampuan yang cukup untuk mengelola suatu kompleks dan

o0 C @)
L0~ = W
2s 3 = . . .
Emnegpa; skala ekonomi. Menurut Hendryani dan Muhammad Nuryatno Amin (2022)
Sg = @
ca 5 = ... A
%rangatalggn bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
2
% Gambar 2.1
3 Kerangka Pemikiran
<
)
a Kebijakan

Deviden

J

Kebijakan
Hutang

.
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Profitabilitas Nilai Perusahaan
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Kebijakan
Likuiditas

Ukuran
Perusahaan

quins ueyingakuaw uep uexwniuesusw edue) 1Ul SINY eAJEY YNIN|as Nele u

1s1g Iy

]
i

fa‘potesis adalah suatu pernyataan yang merupakan anggapan atau dugaan mengenai

hubunga_?h antara dua variabel atau lebih hipotesis penelitian dikembangkan berdasarkan teori

(=]
yang su%h ada atau hasil penelitian sebelumnya. Hipotesis penelitian dimaksudkan untuk
)

member%an pemahaman terhadap fenomena yang diteliti dan dapat diuji validitasnya melalui

)
penelitiang

BerdasafKan data penelitian di atas, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

o
o
3

2]
®



- Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
: Kebijakan Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Hi: Kebijakan Deviden berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Ho: j akan Hutang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Hag ciptg mili& IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _—._mnmn:ﬁ Wmu:mm Qm-._ _-...HO__.:._mnm—Am _AE_—A —Qm: mmm
h H4 Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. %_mﬁm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
IE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
HA&KMMMMWPG%%M b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



